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Abstrack

This study aims to describe the application of the habituation method by Islamic Religious Education teachers in the formation of Islamic character of students at SDN 1 Modayag, East Bolaang Mongondow Regency, analyze its impact, and identify supporting and inhibiting factors in its implementation. This study uses a descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation with informants consisting of the principal and Islamic Religious Education teachers. Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, as well as drawing conclusions and verification. The results showed that the application of the habituation method was carried out through routine, spontaneous, programmed, and exemplary activities. The forms of these activities include prayers before and after learning, collective dhikr, tadarus, Al-Qur'an literacy, dhuha prayer, dzuhur prayer in congregation, alms, social activities, and daily adab development. The impact of the application of the habituation method is seen in the increase in religiosity, politeness, discipline, honesty, responsibility, empathy, and social awareness of students. Supporting factors include school policies, infrastructure, teacher involvement, school culture, and parental support. Obstacles include the influence of gadgets, peer interaction, lack of family supervision, and the community environment. Therefore, habituation needs to be implemented consistently through collaboration between schools and families.
Keywords: Habituation Method, Islamic Religious Education Teachers, Islamic Character, Students.


Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode pembiasaan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter Islami peserta didik di SDN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, menganalisis dampaknya, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan, terprogram, dan keteladanan. Bentuk kegiatan tersebut meliputi doa sebelum dan sesudah belajar, zikir bersama, tadarus, literasi Al-Qur’an, shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, infak, kegiatan sosial, serta pembinaan adab sehari-hari. Dampak penerapan metode pembiasaan terlihat pada meningkatnya religiusitas, sopan santun, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial peserta didik. Faktor pendukung meliputi kebijakan sekolah, sarana prasarana, keterlibatan guru, budaya sekolah, dan dukungan orang tua. Adapun hambatannya meliputi pengaruh gadget, pergaulan teman sebaya, kurangnya pengawasan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, pembiasaan perlu dilaksanakan secara konsisten melalui kerja sama sekolah dan keluarga.
Kata Kunci: Metode Pembiasaan, Guru PAI, Karakter Islami, Peserta Didik.


1. PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik, terutama dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, akhlak mulia, dan perilaku sosial yang sesuai dengan ajaran Islam. Pada tahap usia sekolah dasar, peserta didik berada dalam masa perkembangan yang sangat penting karena kebiasaan, sikap, dan pola perilaku yang ditanamkan sejak dini cenderung memengaruhi pembentukan karakter mereka pada masa berikutnya. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kemampuan kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami yang tercermin dalam keimanan, ketaatan beribadah, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, serta kepedulian terhadap sesama.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembentukan karakter Islami tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi pelajaran secara teoritis. Peserta didik tidak hanya perlu mengetahui ajaran Islam, tetapi juga perlu dibimbing agar mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Nasrullah (2021), Fatimah et al. (2023), dan Ulfah (2023) menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai keislaman memerlukan proses yang terarah melalui praktik harian, baik di lingkungan sekolah maupun keluarga. Artinya, pengetahuan agama harus dihubungkan dengan pengalaman nyata agar nilai-nilai Islam tidak berhenti sebagai konsep, tetapi menjadi kebiasaan hidup peserta didik.
Salah satu metode yang dipandang efektif dalam membentuk karakter Islami adalah metode pembiasaan. Pembiasaan merupakan proses pendidikan yang dilakukan secara berulang, konsisten, dan terarah sehingga suatu perilaku positif menjadi kebiasaan yang melekat pada diri peserta didik. Caswita (2021), Nasrullah (2021), Fatimah et al. (2023), dan Ulfah (2023) menjelaskan bahwa pembiasaan dapat mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam aktivitas harian siswa sehingga perilaku keagamaan berkembang menjadi bagian dari identitas diri. Dengan demikian, pembiasaan bukan sekadar rutinitas formal, melainkan proses internalisasi nilai yang membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku Islami.
Dalam praktiknya, metode pembiasaan dapat diterapkan melalui berbagai kegiatan keagamaan di sekolah, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, membaca Al-Qur’an, menghafal surat-surat pendek, melaksanakan shalat berjamaah, membiasakan salam, serta menanamkan sikap disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan. Rohimah et al. (2020), Fatimah et al. (2023), dan Ulfah (2023) mengemukakan bahwa pembiasaan memiliki dimensi keagamaan, normatif, dan budaya sekolah. Dimensi keagamaan tampak dalam pelaksanaan ibadah dan aktivitas religius; dimensi normatif tampak dalam pembentukan kedisiplinan dan tanggung jawab; sedangkan dimensi budaya sekolah tampak dalam terciptanya iklim sekolah yang mendukung perilaku Islami.
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam keberhasilan metode pembiasaan tersebut. Guru PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, pemberi nasihat, pengarah, dan fasilitator dalam pembentukan karakter Islami peserta didik. Zaldi dan Satria (2022), Pratama dan Rivauzi (2024), Oktaviani dan Wibowo (2023), serta Sari dan Satria (2022) menegaskan bahwa strategi pembentukan karakter religius akan lebih efektif apabila guru memadukan keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan penguatan budaya sekolah. Keteladanan guru menjadi unsur penting karena peserta didik pada jenjang sekolah dasar cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Oleh sebab itu, guru PAI harus mampu menunjukkan perilaku Islami dalam interaksi sehari-hari agar nilai yang diajarkan dapat dilihat dan dicontoh langsung oleh peserta didik.
Keberhasilan pembiasaan juga tidak terlepas dari dukungan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Wakidi dan Musnandar (2022), Azizah dan Utami (2023), serta Maftukha dan Kurniawan (2023) menyatakan bahwa pembiasaan akan berjalan lebih efektif apabila didukung oleh budaya sekolah yang kondusif, keteladanan guru, keterlibatan kepala sekolah, dukungan orang tua, serta lingkungan sosial yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter Islami merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas guru PAI. Sekolah perlu membangun sistem dan program yang mendukung kebiasaan religius, sementara keluarga perlu memperkuat kebiasaan tersebut di rumah agar terjadi kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di lingkungan keluarga.
Meskipun metode pembiasaan memiliki potensi besar, pelaksanaannya tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Ramawati dan Supriyadi (2023), Rohimah et al. (2020), Wakidi dan Musnandar (2022), serta Azizah dan Utami (2023) menunjukkan bahwa kendala pembiasaan dapat berasal dari perbedaan latar belakang peserta didik, rendahnya kesadaran siswa, pengaruh lingkungan pergaulan, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya keterlibatan orang tua. Selain itu, pembiasaan yang hanya dilakukan sebagai ritual formal tanpa pemaknaan mendalam dapat mengurangi efektivitasnya. Karena itu, guru PAI perlu menghubungkan setiap kebiasaan dengan makna nilai Islam yang relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga kegiatan pembiasaan tidak hanya dilakukan karena aturan sekolah, tetapi tumbuh menjadi kesadaran pribadi.
Berdasarkan berbagai kajian tersebut, penelitian mengenai penerapan metode pembiasaan oleh guru PAI menjadi penting untuk dilakukan, terutama dalam konteks sekolah dasar negeri yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan peserta didik yang beragam. SDN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaan di sekolah. Namun, kajian empiris mengenai penerapan metode pembiasaan oleh guru PAI dalam pembentukan karakter Islami peserta didik di wilayah Bolaang Mongondow Timur masih terbatas. Mokodenseho dan Zamhari (2021) menunjukkan bahwa konteks lokal memiliki pengaruh terhadap dinamika pembelajaran agama, sehingga penelitian pada daerah tertentu diperlukan untuk memahami praktik pendidikan Islam secara lebih konkret.
Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji bagaimana guru PAI menerapkan metode pembiasaan dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDN 1 Modayag, bentuk-bentuk pembiasaan yang dilaksanakan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru PAI, kepala sekolah, dan pihak terkait dalam mengembangkan strategi pembiasaan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai pembentukan karakter Islami berbasis praktik pembiasaan, khususnya pada sekolah dasar negeri di daerah Bolaang Mongondow Timur.

2. METODE PENELITIAN
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Modayag, Kecamatan Modayag, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Provinsi Sulawesi Utara. Lokasi tersebut dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu penerapan metode pembiasaan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter islami peserta didik. Penelitian direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu Mei sampai Juni 2026, meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan. Informan penelitian adalah guru-guru di SDN 1 Modayag yang dipilih secara sengaja melalui teknik purposive sampling. Pemilihan ini didasarkan pada pengalaman, peran, dan keterlibatan guru dalam kegiatan pembiasaan religius di sekolah. Guru dianggap sebagai sumber data utama karena terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penguatan budaya religius untuk membentuk karakter peserta didik.


Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alami. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini sesuai untuk mengkaji pengalaman, perilaku, interaksi, serta dinamika pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan perasaan informan secara mendalam. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung aktivitas dan kondisi di lapangan agar peneliti memperoleh data faktual mengenai perilaku dan interaksi sosial. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan arsip, foto, catatan, atau laporan kegiatan sebagai pelengkap dan penguat data. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal hingga akhir penelitian. Data dianggap memadai apabila telah mencapai titik jenuh, yaitu ketika informasi yang diperoleh berulang dan tidak lagi menghasilkan temuan baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode pembiasaan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter Islami peserta didik di SDN 1 Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, menganalisis dampak implementasi metode pembiasaan tersebut, serta menganalisis faktor pendukung, faktor penghambat, dan solusi dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam, diperoleh gambaran bahwa metode pembiasaan dipahami sebagai strategi pendidikan yang mengubah nilai-nilai agama dari sekadar pengetahuan teoritis menjadi pengalaman nyata yang dilakukan secara berulang dalam kehidupan sekolah. Melalui pembiasaan, peserta didik tidak hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi juga dilatih untuk melaksanakannya dalam sikap, ucapan, dan perbuatan sehari-hari
A. Penerapan Metode Pembiasaan oleh Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Peserta Didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan oleh guru PAI di SDN 1 Modayag dilakukan secara terencana, rutin, spontan, terprogram, dan melalui keteladanan. Guru PAI memahami bahwa pembentukan karakter Islami tidak dapat dilakukan hanya melalui penyampaian materi pelajaran di kelas, tetapi harus diwujudkan dalam kegiatan nyata yang dilakukan secara terus-menerus. Pembiasaan dipandang sebagai proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk memahami ajaran agama, tetapi juga membiasakan diri untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan utama penerapan pembiasaan keagamaan di SDN 1 Modayag adalah membentuk karakter religius, moral, dan akhlak mulia sejak dini. Sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai Islam agar peserta didik memiliki kebiasaan beribadah, bersikap sopan, disiplin, jujur, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, serta mampu menjaga kebersihan dan ketertiban. Tujuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan tidak hanya diarahkan pada kegiatan ritual keagamaan, tetapi juga pada pembentukan perilaku sosial dan moral peserta didik.
Dari segi perencanaan, kegiatan pembiasaan di SDN 1 Modayag dilakukan melalui program dan agenda khusus sekolah. Salah satu program yang disebutkan dalam hasil wawancara adalah gerakan 7 KAIH yang dirancang untuk membentuk karakter dan akhlak mulia siswa secara bertahap. Program ini menjadi bentuk komitmen sekolah dalam membangun budaya religius dan karakter Islami di lingkungan pendidikan. Perencanaan kegiatan pembiasaan dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik, kondisi sekolah, serta tujuan pembentukan karakter yang ingin dicapai.
Pelaksanaan pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari dilakukan melalui beberapa bentuk. Pertama, pembiasaan rutin harian, seperti membaca doa sebelum dan sesudah belajar, zikir bersama, tadarus, literasi Al-Qur’an, shalat dhuha, dan shalat dzuhur berjamaah. Kegiatan ini menjadi rutinitas yang membentuk kedisiplinan beribadah dan kedekatan peserta didik dengan nilai-nilai agama. Kedua, pembiasaan spontan, yaitu pembinaan karakter yang dilakukan secara langsung ketika guru menemukan perilaku tertentu pada peserta didik. Bentuk pembiasaan spontan meliputi membiasakan salam, menjaga adab berbicara, menghormati guru dan teman, mengendalikan lisan, menunjukkan kepedulian sosial, menjaga kebersihan, serta menciptakan ketertiban lingkungan sekolah.
Ketiga, pembiasaan terprogram dilaksanakan melalui kegiatan seperti infak, kegiatan sosial, kajian, majelis, serta kegiatan keagamaan lainnya. Program infak dan kegiatan sosial bertujuan membentuk karakter peduli, empati, dan religiusitas peserta didik sejak usia dini. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dibiasakan untuk berbagi, membantu sesama, dan memahami pentingnya kepedulian sosial sebagai bagian dari ajaran Islam. Keempat, pembiasaan melalui keteladanan dilakukan oleh guru PAI dan guru kelas dengan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islami. Guru memberi contoh dalam hal kedisiplinan, sopan santun, kepedulian, pelaksanaan ibadah, serta cara berinteraksi dengan peserta didik.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan diintegrasikan dengan pembelajaran PAI di kelas. Guru PAI mengaitkan materi pelajaran dengan praktik kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika mempelajari materi ibadah, peserta didik tidak hanya menerima penjelasan tentang tata cara wudhu dan shalat, tetapi juga diarahkan untuk mempraktikkannya. Demikian pula nilai kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab tidak hanya dibahas secara teoritis, tetapi dibiasakan melalui aktivitas belajar, tugas, dan interaksi di kelas. Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna karena nilai yang diajarkan langsung diterapkan dalam perilaku peserta didik.
Pemantauan dan evaluasi perubahan karakter Islami peserta didik dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku sehari-hari. Guru memperhatikan perubahan dalam sikap ibadah, sopan santun, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial peserta didik. Evaluasi tidak hanya dilakukan secara formal, tetapi juga melalui pengamatan langsung dalam kegiatan kelas, kegiatan keagamaan, dan interaksi sosial di sekolah. Guru kelas dan wali kelas turut berperan dalam mendukung pembiasaan karakter Islami dengan menjadi teladan utama, mengintegrasikan nilai Islami dalam pelajaran, serta mengelola rutinitas ibadah dan pembiasaan harian..
B. Dampak Implementasi Metode Pembiasaan dalam Membentuk Karakter Islami Peserta Didik.
Berdasarkan hasil wawancara, implementasi metode pembiasaan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter Islami peserta didik di SDN 1 Modayag. Dampak tersebut tampak dalam perubahan perilaku peserta didik, baik dalam aspek religius, moral, sosial, maupun kedisiplinan. Pembiasaan yang dilakukan secara berulang membuat peserta didik semakin terbiasa melaksanakan kegiatan keagamaan tanpa harus selalu diperintah oleh guru. Kegiatan seperti doa bersama, zikir pagi, tadarus, shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, dan literasi Al-Qur’an menjadi bagian dari kebiasaan sekolah yang dirasakan manfaatnya oleh peserta didik.
Salah satu dampak yang terlihat adalah meningkatnya kesadaran religius peserta didik. Peserta didik mulai terbiasa membaca doa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, mengikuti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Kebiasaan ini menunjukkan bahwa pembiasaan mampu mendorong peserta didik untuk lebih dekat dengan praktik ibadah. Dalam wawancara, disebutkan bahwa peserta didik merasakan manfaat dari kegiatan doa bersama, tadarus, dan shalat berjamaah karena kegiatan tersebut dapat membangun karakter, menciptakan lingkungan belajar yang positif, serta mempererat hubungan sosial antarwarga sekolah.
Selain karakter religius, pembiasaan juga berdampak pada peningkatan akhlak dan sopan santun peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terbiasa mengucapkan salam, berbicara dengan lebih baik, menghormati guru, menjaga hubungan dengan teman, serta menunjukkan perilaku yang lebih tertib. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan tidak hanya membentuk hubungan peserta didik dengan Allah melalui ibadah, tetapi juga membentuk hubungan sosial yang baik dengan sesama manusia. Akhlak peserta didik berkembang melalui pengalaman langsung yang dilakukan secara terus-menerus di lingkungan sekolah.
Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya kejujuran dan tanggung jawab. Melalui pembiasaan dalam kegiatan belajar dan kehidupan sekolah, peserta didik dilatih untuk bersikap jujur, menyelesaikan tugas, menaati aturan, dan bertanggung jawab terhadap kewajiban masing-masing. Pembiasaan disiplin dalam mengikuti jadwal kegiatan keagamaan maupun kegiatan pembelajaran membantu peserta didik memahami pentingnya keteraturan dan tanggung jawab. Hal ini menjadi bagian penting dari karakter Islami karena Islam menekankan pentingnya amanah, kejujuran, dan kedisiplinan.
Pembiasaan juga berdampak pada tumbuhnya empati dan kepedulian sosial peserta didik. Program infak dan kegiatan sosial membiasakan peserta didik untuk berbagi dan memperhatikan kebutuhan orang lain. Peserta didik belajar bahwa karakter Islami tidak hanya tampak dalam ibadah pribadi, tetapi juga dalam kepedulian terhadap sesama. Kegiatan semacam ini membantu peserta didik memahami nilai tolong-menolong, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial.
Respon peserta didik terhadap kegiatan pembiasaan secara umum menunjukkan kecenderungan positif. Dalam hasil wawancara disebutkan bahwa peserta didik merasa senang dan bersemangat ketika mengikuti kegiatan yang bersifat interaktif. Secara kognitif, peserta didik mulai memahami alasan di balik perilaku terpuji yang dibiasakan di sekolah. Secara psikomotorik, peserta didik mulai terbiasa melakukan perilaku Islami, seperti mengucapkan salam, berdoa, menjaga kebersihan, dan mengikuti kegiatan ibadah. Meskipun masih terdapat peserta didik yang malas atau kurang konsisten, secara umum pembiasaan memberikan pengaruh yang baik terhadap perkembangan karakter mereka.
C. Faktor Pendukung, Faktor Penghambat, dan Solusi dalam Implementasi Metode Pembiasaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan metode pembiasaan di SDN 1 Modayag didukung oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah dukungan sekolah melalui kebijakan dan regulasi. Sekolah memberikan ruang bagi guru PAI untuk melaksanakan kegiatan pembiasaan melalui program, jadwal, dan aturan yang mendukung budaya religius. Kebijakan sekolah menjadi dasar penting agar pembiasaan tidak berjalan secara individual, tetapi menjadi bagian dari sistem pendidikan sekolah. Faktor kedua adalah tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembiasaan. Lingkungan fisik sekolah, fasilitas ibadah, ruang kegiatan, serta perlengkapan pendukung menjadi unsur penting dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. Selain itu, alokasi waktu dan jadwal juga menjadi faktor pendukung karena kegiatan pembiasaan memerlukan waktu khusus agar dapat berjalan secara konsisten. Dukungan pendanaan dan anggaran sekolah turut membantu pelaksanaan program-program keagamaan dan sosial.
Faktor ketiga adalah dukungan budaya sekolah dan kolaborasi antarwarga sekolah. Guru PAI tidak bekerja sendiri, tetapi didukung oleh kepala sekolah, guru kelas, wali kelas, dan warga sekolah lainnya. Guru kelas terlibat dalam mengelola rutinitas pembiasaan harian, menjadi teladan, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran. Kolaborasi ini memperkuat pelaksanaan pembiasaan karena peserta didik menerima pesan dan contoh yang konsisten dari berbagai pihak di sekolah. Faktor keempat adalah dukungan orang tua. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua turut mendukung pembiasaan Islami di rumah, seperti membiasakan anak membaca doa, shalat, zikir, dan tadarus pada malam hari. Dukungan keluarga sangat penting karena pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada sekolah. Ketika kebiasaan yang ditanamkan di sekolah diperkuat di rumah, maka proses pembentukan karakter Islami menjadi lebih efektif.
Namun, pelaksanaan metode pembiasaan juga menghadapi beberapa hambatan. Hambatan pertama berasal dari lingkungan keluarga, seperti kurangnya pengawasan, pola asuh yang kurang tepat, dan rendahnya konsistensi pembiasaan di rumah. Hambatan kedua berasal dari peserta didik, seperti pengaruh negatif gadget, rasa malas, kurangnya kesadaran, serta pengaruh teman sebaya. Hambatan ketiga berasal dari lingkungan masyarakat, seperti budaya sekitar, pergaulan anak, dan arus modernisasi yang dapat memengaruhi perilaku peserta didik. Selain itu, keragaman latar belakang peserta didik dan perbedaan dukungan keluarga juga menjadi tantangan bagi sekolah dalam menjalankan program pembiasaan religius secara konsisten. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru PAI dan sekolah menerapkan beberapa strategi. Strategi pertama adalah pemberian teladan secara konsisten. Guru berusaha menjadi contoh dalam ibadah, kedisiplinan, sopan santun, dan kepedulian. Strategi kedua adalah membangun pembiasaan rutin yang terstruktur agar peserta didik terbiasa melakukan perilaku Islami secara berulang. Strategi ketiga adalah pendekatan personal kepada peserta didik yang kurang disiplin atau kurang bersemangat. Melalui pendekatan ini, guru dapat memahami penyebab perilaku peserta didik dan memberikan bimbingan sesuai kebutuhan mereka.
Strategi keempat adalah menjalin komunikasi dengan orang tua. Sekolah menyadari bahwa keberhasilan pembiasaan membutuhkan kerja sama antara guru dan keluarga. Oleh karena itu, komunikasi dengan orang tua diperlukan agar pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat dilanjutkan di rumah. Strategi kelima adalah memperkuat budaya sekolah melalui kegiatan keagamaan, sosial, dan pembinaan karakter yang berkesinambungan. Dengan strategi tersebut, hambatan dalam pelaksanaan pembiasaan dapat dikurangi sehingga tujuan pembentukan karakter Islami peserta didik dapat tercapai secara lebih optimal.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan oleh guru PAI di SDN 1 Modayag dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan, terprogram, keteladanan, dan integrasi dengan pembelajaran PAI. Dampaknya terlihat pada meningkatnya religiusitas, akhlak, sopan santun, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial peserta didik. Keberhasilan pembiasaan didukung oleh kebijakan sekolah, sarana prasarana, jadwal kegiatan, kolaborasi guru, budaya sekolah, dan dukungan orang tua. Sementara itu, hambatan yang muncul berasal dari keluarga, peserta didik, pergaulan, gadget, lingkungan masyarakat, dan arus modernisasi. Solusi yang dilakukan meliputi keteladanan, pembiasaan terstruktur, pendekatan personal, komunikasi dengan orang tua, serta penguatan budaya religius sekolah.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode pembiasaan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Modayag menunjukkan bahwa pembentukan karakter Islami peserta didik dilakukan melalui proses yang terencana, berulang, konsisten, dan berkelanjutan. Metode pembiasaan dipahami sebagai upaya mengubah ajaran agama dari sekadar pengetahuan teoritis menjadi pengalaman nyata yang dilakukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter Islami tidak hanya cukup disampaikan melalui ceramah, penjelasan materi, atau hafalan konsep keagamaan, tetapi perlu diwujudkan dalam aktivitas konkret yang melibatkan sikap, perilaku, dan kebiasaan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan pandangan Utomo (2024) yang menegaskan bahwa pembiasaan berbasis rutinitas keagamaan, seperti doa, zikir, dan salam, dapat menjadi sarana internalisasi nilai-nilai Islami dalam diri peserta didik. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Prihatini et al. (2024), bahwa budaya pembiasaan di sekolah berperan penting dalam membentuk perilaku disiplin dan karakter religius peserta didik.
Penerapan metode pembiasaan di SDN 1 Modayag dilaksanakan melalui beberapa bentuk kegiatan, yaitu pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, pembiasaan terprogram, dan keteladanan. Pembiasaan rutin tampak dalam kegiatan doa sebelum dan sesudah belajar, zikir bersama, tadarus, literasi Al-Qur’an, shalat dhuha, dan shalat dzuhur berjamaah. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang sehingga peserta didik terbiasa melaksanakan nilai-nilai keagamaan dalam aktivitas sekolah. Rutinitas ini menjadi penting karena anak usia sekolah dasar berada pada tahap perkembangan yang mudah menerima, meniru, dan membentuk kebiasaan melalui pengalaman langsung. Temuan ini diperkuat oleh Nasir dan Hartawan (2022) yang menjelaskan bahwa rutinitas positif seperti doa bersama, infak, dan shalat berjamaah dapat menjadi kerangka pembentukan karakter harian di sekolah. Halim et al. (2023) juga menegaskan bahwa pembiasaan rutin yang dikaitkan dengan budaya sekolah dapat memperkuat nilai akhlak peserta didik, termasuk dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku sosial.
Selain pembiasaan rutin, guru PAI di SDN 1 Modayag juga menerapkan pembiasaan spontan. Pembiasaan spontan dilakukan melalui teguran, arahan, dan bimbingan ketika peserta didik menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan nilai Islami. Misalnya, guru membimbing peserta didik untuk mengucapkan salam, berbicara sopan, menjaga kebersihan, menghormati guru dan teman, serta mengendalikan ucapan dan tindakan. Pembiasaan spontan memiliki peran penting karena dilakukan pada saat kejadian berlangsung, sehingga peserta didik dapat langsung memahami perilaku yang benar dan salah. Nasir dan Hartawan (2022) serta Halim et al. (2023) menekankan bahwa intervensi guru secara langsung melalui arahan dan bimbingan dapat membantu membentuk adab sehari-hari dan perilaku prososial peserta didik. Dengan demikian, pembiasaan spontan bukan hanya bentuk koreksi, tetapi juga proses pendidikan moral yang terjadi dalam kehidupan nyata peserta didik.
Pembiasaan terprogram di SDN 1 Modayag dilaksanakan melalui kegiatan infak, kegiatan sosial, kajian, majelis, dan agenda keagamaan sekolah. Program tersebut tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan religiusitas peserta didik, tetapi juga membentuk kepekaan sosial, empati, dan kepedulian terhadap sesama. Kegiatan infak, misalnya, melatih peserta didik untuk berbagi dan memahami nilai tolong-menolong sebagai bagian dari ajaran Islam. Temuan ini sesuai dengan pandangan Alfarizi et al. (2023), Yusuf et al. (2023), serta Nasir dan Hartawan (2022) yang menyatakan bahwa program keagamaan sekolah dan kegiatan sosial dapat memperjelas arah penguatan karakter Islami secara terencana. Pembiasaan terprogram juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada aktivitas harian, tetapi perlu didukung oleh program sekolah yang disusun secara sistematis agar nilai-nilai Islami dapat ditanamkan secara lebih luas.
Di samping kegiatan rutin, spontan, dan terprogram, keteladanan guru menjadi unsur yang sangat penting dalam penerapan metode pembiasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, pengarah, dan pengontrol perilaku peserta didik. Guru memberikan contoh melalui kedisiplinan, sopan santun, kepedulian, serta konsistensi dalam menjalankan ibadah. Keteladanan ini menjadi sangat penting karena peserta didik sekolah dasar cenderung meniru perilaku orang dewasa yang berada di sekitarnya. Amanullah et al. (2023), Prihatini et al. (2024), Halim et al. (2023), dan Langit (2024) menegaskan bahwa guru PAI memiliki posisi strategis sebagai model perilaku bagi peserta didik. Langit (2024) bahkan menekankan bahwa peran guru PAI dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik sangat dipengaruhi oleh keteladanan dan praktik keagamaan yang dilakukan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pembiasaan akan lebih efektif apabila guru menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai yang diajarkan.
Peran guru PAI di SDN 1 Modayag juga diperkuat oleh keterlibatan guru kelas dan wali kelas. Guru kelas tidak hanya membantu mengatur kegiatan harian, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran umum dan interaksi sehari-hari di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter Islami tidak hanya menjadi tugas guru PAI, melainkan tanggung jawab seluruh warga sekolah. Temuan ini sejalan dengan Prihatini et al. (2024) yang menyatakan bahwa budaya pembiasaan akan berjalan efektif apabila didukung oleh konsistensi seluruh guru dalam menerapkan nilai-nilai karakter. Jika guru PAI, guru kelas, kepala sekolah, dan warga sekolah memiliki komitmen yang sama, maka peserta didik akan menerima pesan moral dan religius secara lebih kuat dan berulang.
Dampak dari penerapan metode pembiasaan di SDN 1 Modayag terlihat pada perubahan perilaku peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terbiasa melaksanakan kegiatan keagamaan, seperti berdoa, membaca Al-Qur’an, mengikuti shalat berjamaah, zikir, serta mengucapkan salam. Selain itu, pembiasaan juga berdampak pada peningkatan sopan santun, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembiasaan mampu menyentuh aspek religius sekaligus aspek sosial peserta didik. Dewi et al. (2024) menjelaskan bahwa pembiasaan nilai-nilai keagamaan dapat membentuk sikap beragama yang seimbang dan tercermin dalam perilaku peserta didik di lingkungan sekolah maupun keluarga. Dengan demikian, karakter Islami yang terbentuk melalui pembiasaan tidak hanya tampak dalam kegiatan ibadah, tetapi juga dalam perilaku sosial sehari-hari.
Program infak dan kegiatan sosial menjadi contoh bahwa pembiasaan di SDN 1 Modayag tidak terbatas pada ritual keagamaan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk akhlak sosial. Peserta didik dibiasakan untuk peduli, berbagi, dan membantu orang lain. Nilai-nilai tersebut merupakan bagian dari karakter Islami yang penting ditanamkan sejak dini. Yusuf et al. (2023) dan Alfarizi et al. (2023) menegaskan bahwa kegiatan keagamaan dan sosial yang dilakukan secara terprogram dapat membantu peserta didik memahami nilai agama secara lebih praktis dan aplikatif. Artinya, nilai Islam tidak hanya dipahami sebagai hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga sebagai pedoman dalam membangun hubungan baik dengan sesama manusia.
Meskipun penerapan metode pembiasaan memberikan dampak positif, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai hambatan. Hambatan yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain kurangnya pengawasan keluarga, pola asuh yang belum konsisten, pengaruh gadget, pergaulan teman sebaya, lingkungan masyarakat, serta arus modernisasi. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa sekolah bukan satu-satunya lingkungan yang memengaruhi pembentukan karakter peserta didik. Lingkungan keluarga dan masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pembiasaan. Nasir dan Hartawan (2022) menegaskan bahwa hambatan institusional dan lingkungan, termasuk keluarga dan komunitas, dapat memengaruhi keberhasilan program pembiasaan karakter. Ultra et al. (2020) juga menjelaskan bahwa hambatan eksternal seperti kurangnya dukungan orang tua, keterbatasan lingkungan, dan pengaruh pergaulan dapat mengganggu keberlanjutan pembinaan akhlak peserta didik.
Pengaruh gadget dan arus modernisasi menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian khusus. Peserta didik dapat terpengaruh oleh konten digital, kebiasaan bermain gawai secara berlebihan, serta pola komunikasi yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islami. Halim et al. (2023) menyoroti bahwa perkembangan teknologi dapat memengaruhi perilaku peserta didik, sehingga sekolah perlu menguatkan budaya pembiasaan agar anak memiliki kontrol diri dan adab dalam menggunakan teknologi. Sukandar et al. (2022) juga menekankan perlunya kolaborasi lintas pemangku kepentingan untuk menjaga konsistensi nilai-nilai karakter di tengah perubahan sosial. Oleh karena itu, pembiasaan di sekolah perlu didukung dengan pengawasan keluarga agar nilai yang ditanamkan tidak hilang ketika peserta didik berada di luar sekolah.
Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, guru PAI dan pihak sekolah melakukan beberapa strategi. Strategi pertama adalah memberikan teladan secara konsisten. Guru harus menjadi contoh dalam ibadah, kedisiplinan, sopan santun, kebersihan, dan kepedulian sosial. Strategi kedua adalah melaksanakan pembiasaan rutin yang terstruktur agar peserta didik memiliki pola perilaku yang jelas dan berulang. Strategi ketiga adalah melakukan pendekatan personal kepada peserta didik yang kurang disiplin atau kurang bersemangat mengikuti kegiatan pembiasaan. Pendekatan personal penting karena setiap peserta didik memiliki latar belakang keluarga, karakter, dan masalah yang berbeda. Strategi keempat adalah menjalin komunikasi dengan orang tua agar pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat diperkuat di rumah. Ultra et al. (2020) menegaskan bahwa pembinaan akhlak memerlukan strategi yang mencakup pembiasaan, keteladanan, penghargaan, serta kerja sama dengan orang tua agar proses pendidikan karakter berjalan berkelanjutan.
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan metode pembiasaan oleh guru PAI di SDN 1 Modayag dapat dikatakan cukup efektif dalam membentuk karakter Islami peserta didik. Efektivitas tersebut terlihat dari adanya perubahan perilaku religius, peningkatan akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kepedulian sosial. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pembiasaan PAI efektif apabila dilaksanakan melalui rutinitas harian, kegiatan spontan, program terencana, dan keteladanan guru yang konsisten. Namun, keberhasilan pembiasaan tetap memerlukan dukungan yang kuat dari keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Oleh sebab itu, penguatan kerja sama antara guru, kepala sekolah, orang tua, dan peserta didik menjadi kunci penting agar pembentukan karakter Islami dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Modayag dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan, terprogram, dan keteladanan. Kegiatan pembiasaan tersebut meliputi doa sebelum dan sesudah belajar, zikir bersama, tadarus, literasi Al-Qur’an, shalat dhuha, shalat dzuhur berjamaah, infak, kegiatan sosial, serta pembinaan adab sehari-hari. Guru PAI berperan sebagai pengajar, pembimbing, pengarah, pengontrol, sekaligus teladan bagi peserta didik. Penerapan metode pembiasaan berdampak positif terhadap pembentukan karakter Islami peserta didik, terutama dalam meningkatkan religiusitas, sopan santun, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan kepedulian sosial. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan berupa pengaruh gadget, pergaulan teman sebaya, kurangnya pengawasan keluarga, serta lingkungan masyarakat yang kurang mendukung. Guru PAI diharapkan terus meningkatkan konsistensi dalam menerapkan pembiasaan religius dan memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik. Pihak sekolah perlu memperkuat program pembiasaan melalui jadwal yang terstruktur, sarana pendukung, serta kerja sama antarwarga sekolah. Orang tua juga diharapkan berperan aktif melanjutkan pembiasaan Islami di rumah agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, sekolah perlu meningkatkan komunikasi dengan orang tua dan melakukan pengawasan terhadap pengaruh lingkungan luar, terutama penggunaan gadget dan pergaulan peserta didik.
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